






A. Latar Belakang Penelitian 
Kekeringan spiritualitas masyarakat perkotaan menyebabkan munculnya 
semangat perubahan prilaku. Hal tersebut biasa disebut dengan fenomena hijrah. 
Fenomena hijrah dilakukan oleh mayoritas pemuda, sehingga hijrah dan pemuda 
menjadi tren baru dalam masyarakat perkotaan saat ini.  Hal ini menepis 
argumentasi mengenai masyarakat perkotaan, khususnya kaum muda yang 
kehidupannya hedonis dan sekuler. Pemuda kini identik dengan fenomena hijrah 
yang tergolong unik. Artinya, aktivitas keagamaan sebagai bagian dari hijrah 
dipadukan dengan aktivitas-aktivitas lain. Hal tersebut dijadikan sebagai ciri khas 
kaum muda, seperti penyaluran hobi ataupun pekerjaan. Akibatnya, hijrah 
dipandang sebagai sesuatu yang ringan atau cair, tidak kaku, tanpa menghilangkan 
substansi yang sesungguhnya. 
  Sekularisasi masyarakat perkotaan juga dapat dilihat dari banyaknya 
tempat-tempat hiburan, salah satunya Mall. Mall merupakan pusat hiburan yang 
menyediakan berbagai kebutuhan baik barang maupun jasa. Tidak jarang mall juga 
menyediakan berbagai fasilitas penunjang seperti permainan, kafé dan restaurant. 
Fasilitas-fasilitas tersebut tentu memanjakan kaum muda sebagai bagian dari 
kehidupan modern. Ironisnya mayoritas mall tidak dilengkapi dengan tempat 
ibadah yang menunjang. Wajar jika salat terlalaikan saat seseorang berada di mall. 
Hal tersebut dikarenakan masjid ataupun musola yang disediakan oleh pihak 
pengelola berukuran kecil sehingga tidak dapat menampung banyak Jemaah. Selain 
itu, tidak jarang pula ditemukan alat salat seperti mukena dan sarung yang kurang 
bersih. Begitupun kondisi masjid atau musola di mall kurang diperhatikan, dan 
keberadaan musola tersebut terdapat di tempat terpencil seperti di pojok-pojok 
ruangan.  
  Di tengah fenomena kurang terawatnya masjid atau musola di sebagian 
mall. Kawasan Trans Studio Bandung menepis gambaran buruk tentang fasilitas 




disampaikan oleh Bapak Chairul Tanjung bahwa di pusat keramaian biasanya 
musola diletakkan ditempat terpencil. Ia ingin menghadirkan masjid yang 
menunjang dan nyaman di kawasan ini. Chairul Tanjung menegaskan, bahwa 
masjid yang memiliki dua lantai utama dan basement ini, dibangun dan 
diperuntukkan bukan hanya bagi pengunjung kawasan ini saja, tetapi untuk seluruh 
masyarakat Jawa Barat, khususnya Kota Bandung. Masyarakat tersebut dapat 
memanfaatkan dan memakmurkan masjid agung ini dengan baik. Bahkan, terkait 
dengan pemeliharaan, Chairul Tanjung mengatakan, keseluruhan ditanggung oleh 
pihaknya sehingga masyarakat hanya berfokus pada hal-hal positif yang bisa 
dilakukan masjid agung itu.1   
  Memakmurkan masjid dapat dilakukan dengan berbagai cara, masjid tidak 
hanya sebagai pusat ibadah, namun juga berfungsi sebagai pusat pengetahuan dan 
pengkajian ilmu keislaman. Masjid Agung Trans Studio menawarkan berbagai 
kegiatan berupa kajian keislaman dan agenda lainnya, sehingga masjid tersebut 
makmur dengan agenda-agendanya. Hal ini menjadi daya tarik bagi masyarakat 
Kota Bandung khususnya para pemuda yang berkunjung ke kawasan ini, mereka 
tidak hanya berbelanja, namun juga pergi ke Masjid Agung Trans Studio untuk 
mengikuti kajian yang diadakan di sana. 
  Salah satu kajian keislaman di Masjid Agung Trans Studio dilaksanakan 
oleh Shift Pemuda Hijrah. Shift merupakan komunitas pemuda yang berorientasi 
pada gerakan keagamaan dengan model kekinian ala milenial. Seperti yang 
dikemukakan oleh Fani Krismandar salah satu pendiri Shift Pemuda Hijrah, Shift 
memperkenalkan model beragama kepada anak-anak muda dengan mendalami 
Islam atau menjadi religius adalah sesuatu yang mengasyikkan. Beliau 
mengibaratkan Shift sebagai taman kanak-kanak (TK).2 Sehingga di benak para 
pemuda belajar Islam itu menyenangkan dan tidak membosankan. Apalagi dengan 
konsep dakwah yang di usung oleh Shift tidak hanya dilakukan melalui ceramah di 
 
1 Agus Yulianto, ‘Masjid Agung Trans Studio Bandung, Tempat Ibadah Menawan Di Pusat 
Keramaian’, Republika.Co.Id (Bandung, 2015) <https://republika.co.id/berita/nrx9se5/masjid-
agung-trans-studio-bandung-tempat-ibadah-menawan-di-pusat-keramaian>. 






depan mimbar, namun dilakukan dengan berkumpul bersama orang-orang yang 
ingin mengetahui ilmu keislaman dan mengajak mereka ke jalan kebenaran tanpa 
memandang latar belakangnya. 
  Konsep tersebut membuat semangat berhijrah para pemuda di Kota 
Bandung meningkat, terbukti pada jemaah yang mengikuti kajian Shift terdiri dari 
98 persen anak muda dengan rata-rata kisaran usia mulai dari 18 hingga 32 tahun. 
Bahkan, ketika kajian rutin di malam Minggu, Shift mampu mengajak ratusan 
jamaah merapati masjid. Tentu menjadi hal biasa jika terjadi di malam Senin, tapi 
ini malam Minggu. Waktu ketika anak muda hura-hura menghabiskan liburnya.3 
Antusias tersebut, tentu membutuhkan suatu tempat yang memadai dan nyaman 
bagi jemaah. Terutama kapasitas masjid yang dapat menampung jemaah dengan 
jumlah besar.  
  Kebutuhan akan hal tersebut diiringi dengan peluang terdapatnya Masjid 
Agung Trans Studio yang dapat menampung jemaah dalam jumlah yang besar. 
Tercatat bahwa masjid tersebut mampu menampung sebanyak 2.500 jemaah.4 Shift 
memanfaatkan peluang tersebut dengan mengadakan kajian di Masjid Agung Trans 
Studio, terbukti hasilnya mampu menarik jemaah hingga memenuhi seluruh 
kapasitas masjid tersebut. Jemaah kajian Shift ini terdiri dari berbagai kalangan dan 
latar belakang, khususnya kalangan muda. Para pemuda yang tertarik mengikuti 
kajian serta menginginkan perubahan, mereka rutin mengikuti kajian tersebut, 
bahkan mereka berbondong-bondong untuk menjadi anggota Shift Pemuda Hijrah.  
  Alasan para pemuda bergabung dengan Shift, berangkat dari pengetahuan 
dan pola perilaku yang jauh dari agama. Terbukti dengan latar belakang anggota 
yang berbeda-beda, semisal komunitas motor, skateboarder, BMX ataupun skuter 
hingga anak punk di Bandung dan kota-kota besar lainnya.5 Hal tersebut menarik 
untuk diteliti lebih dalam. Bagaimana tingkat pemahaman dan praktik keagamaan 
 
3Asri Wuni Wulandari, ‘SHIFT : Tentang Islam, Hijrah, Dan Anak Muda’, AyoBandung.Com 
(Bandung, 2017) <https://www.ayobandung.com/read/2017/02/24/16955/shift-tentang-islam-
hijrah-dan-anak-muda>. 
4‘Profile Masjid Agung Trans Studio Bandung’, Www.Masjidtrans.Com. 






jemaah dan pengurus Shift Pemuda Hijrah setelah mengikuti kajian dan bergabung 
dengan komunitas keagamaan ini. Salah satunya kajian yang dilaksanakan di 
Masjid Agung Trans Studio. Maka dari itu penting untuk diteliti lebih dalam 
sehingga peneliti menuangkannya dalam penelitian ini. Judul yang diambil peneliti 
adalah “Religiusitas Komunitas Shift Pemuda Hijrah di Masjid Agung Trans 
Studio Mall Kota Bandung”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditemukan, Pertama, fenomena 
hijrah di kalangan pemuda Kota Bandung dipelopori oleh Shift Pemuda Hijrah. 
Kedua, Kawasan Trans Studio merupakan pusat hiburan yang saat ini terkenal 
religius dengan adanya masjid di sana. Ketiga, Shift Pemuda Hijrah melaksanakan 
agenda rutin di Masjid Agung Trans Studio yang dihadiri para jemaah dari berbagai 
wilayah sehingga memenuhi area masjid tersebut. 
  Berdasarkan hal yang demikian, kemudian disusun rumusan masalah 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem manajemen dan bentuk kerjasama yang dilakukan Masjid 
Agung Trans Studio Mall Kota Bandung dengan Shift Pemuda Hijrah? 
2. Bagaimana dampak mengikuti kegiatan di Mesjid Agung Trans Studio Mall 
Kota Bandung bagi komunitas pemuda hijrah ditinjau secara pemahaman dan 
praktik keagamaan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui sistem manajemen dan bentuk kerjasama yang dilakukan 
Masjid Agung Trans Studio Mall Kota Bandung dengan Shift Pemuda Hijrah. 
2. Untuk mengetahui dampak mengikuti kegiatan di Mesjid Agung Trans Studio 
Mall Kota Bandung bagi komunitas pemuda hijrah ditinjau secara pemahaman 




D. Manfaat Hasil Penelitian 
  Ada beberapa hal yang tentunya dapat bermanfaat dari penelitian ini, baik 
secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu, dalam 
mata kuliah manajemen lembaga keagamaan dan gerakan keagamaan baru, pada 
jurusan Studi Agama-Agama.  
2. Manfaat Praktis  
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan informasi 
pada masyarakat tentang animo pemuda, dalam mengikuti kegiatan yang bertempat 
di pusat perbelanjaan (mall), serta menambah wawasan bagi lembaga-lembaga 
keagamaan dalam menyikapi fenomena tersebut. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Menurut Glock dan Stark dalam Ancok dan Suroso, religiusitas seseorang 
terdiri dari lima dimensi diantaranya dimensi keyakinan (ideologis), ritual agama 
atau praktik agama (rituaitic), penghayatan atau pengalaman (eksperimensial), 
pengetahuan agama (intelectual), dan pengamalan (konsekuensial). Pertama, 
dimensi ideologis atau kepercayaan berkenaan dengan ketaatan manusia dalam 
melaksanakan ibadah seperti dianjurkan oleh agama yang dianutnya. Kedua, 
dimensi praktik atau ritual agama yaitu aspek yang mengukur sejauh mana 
seseorang melakukan kewajiban ritualnya dalam agama yang dianut. Ketiga, 
dimensi penghayatan atau pengalaman berkaitan dengan sejauh mana orang 
tersebut pernah mengalami pengalaman yang merupakan keajaiban dari Tuhannya 
misalnya, merasa doanya dikabulkan, merasa diselamatkan, dan lain-lain. Keempat, 
dimensi intelektual atau pengetahuan yaitu tentang seberapa jauh seseorang 
mengetahui, mengerti, dan paham tentang ajaran agamanya. Kelima, dimensi 




mau berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari misalnya, 
menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, tidak mencuri, dan lain-lain.6 
  Fokus utama pembahasan penelitian ini yaitu pada dimensi-dimensi 
religiusitas, diantaranya dimensi pengetahuan keagamaan, keyakinan keagamaan, 
ritual keagamaan, pengalaman keagamaan dan komitmen keagamaan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teori Glock dan Stark sebagai acuan untuk 
menganalisis religiusitas pemuda hijrah dan dampak mereka mengikuti kajian 
keagamaan yang ditinjau secara pemahaman dan praktik keagamaan. 
 
F. Hasil Penelitian Terdahulu 
  Adapun tinjauan pustaka dalam skripsi ini, diantaranya: 
1. Skripsi, Makna Hijrah dalam Pembentukan Konsep Diri (Studi Fenomenologi 
Pada Shift Gerakan Pemuda Hijrah di Masjid Al-Lathiif Bandung), Fathiyah 
Dzurriyati Suffah, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 
tahun 2019, berisi penjelasan mengenai konsep dan proses hijrah yang berperan 
dalam pembentukan diri serta faktor pendukung dan penghambat seseorang 
dalam berhijrah. 
2. Artikel, Komunikasi Dakwah Pemuda Hijrah, Nur Ratih Devi A dan Meria 
Octavianti, Jurnal Manajemen Komunikasi, Volume 3, No. 2, April 2019, hlm 
122-213, yang berisi bahwa Shift pemuda hijrah merupakan komunitas muslim 
yang mengajak para remaja khususnya di Kota Bandung untuk mempelajari 
agama ala milenial yaitu dengan melakukan kegiatan-kegiatan agamis. 
Komunikasi yang dibangun diantara pengurus Shift pemuda hijrah dan para 
remaja tersebut adalah komunikasi dakwah yang mengajak kepada perubahan, 
melalui pesan-pesan islami yang disampaikan. Hal tersebut dapat mengubah 
pikiran dan pandangan para pemuda yang berhijrah untuk terus mendalami 
agama dengan mengikuti kajian yang diadakan oleh Shift Pemuda Hijrah. 
3. Buku, Perkembangan Religiusitas Remaja, Said Alwi, Kaukaba, 2014, yang 
berisi bahwa terjadi perubahan dan perkembangan pada usia remaja, baik 
 





berupa perkembangan fisik, kognitif dan psikososial. Hal tersebut 
mempengaruhi perkembangan religiusitas keberagamaan yang dimilikinya 
pada masa kanak-kanak. Pada masa remaja, mereka mulai berpikir kritis dan 
rasional sehingga mempengaruhi penilaiannya terhadap sesuatu, terutama 
penilaiannya terhadap agama, sehingga harus diarahkan agar tidak terjerumus 
ke dalam hal-hal yang dapat merugikannya di masa yang akan datang. 
 Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, terdapat banyak penelitian mengenai 
Shift Pemuda Hijrah mulai dari pembahasan makna hijrah hingga komunikasi 
dakwah yang dilakukannya. Namun sejauh ini belum ditemukan penelitian yang 
fokus membahas religiusitas Shift Pemuda Hijrah yang dinjau dari aspek teori dan 
praktik, maka dari itu penelitian ini harus dilakukan. 
 
